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Persepsi Masyarakat terhadap Elemen-Elemen Fisik Kota Malang 
Lalu ~ u l ~ a d i '  
Abstrak 
Perkernbangan kota Malang dilatarbelakangi oleh berbagai aspek kehidupan seperti perturnbuhan penduduk, kernajuan 
~lrnu pengetahuan dan teknologi, dinarnika kegiatan ekonorni, perkernbangan jaringan kornunikasi, jaringan transportasi 
dan lain sebagainya. Aspek-aspek tersebut akan rnernbawa perubahan terhadap pernanfaatan dan fungsi ruang kota, baik 
secara fisik rnaupun non fisik. Perubahan tersebut apabila tidak ditata dengan baik akan rnengakibatkan perkernbangan 
yang tidak terarah dan akan terjadi penurunan kualitas pernanfaatan dan fungsi ruang. Persepsi terhadap elernen-elernen 
fisik kota oleh rnanusia rnerupakan sebuah isue penting di dalarn arsitektur kota dan perancangan kota. Hal ini disebabkan 
karena persepsi banyak rnernpengaruhi interaksi antara rnanusia dengan benda-benda yang ada di dalarn kawasan kota. 
Pencitraan sebuah kota terbentuk dari apa yang difikirkan oleh seseorang ketika rnereka berternpat tinggal di kota 
tersebut. Lang (1994) dalam tulisannya banyak rnernbicarakan rnengenai pentingnya 'aspek kernanusiaan yang 
diperhitungkan dalarn rnenghasilkan sebuah rancangan kota dirnana persepsi dan tingkah laku rnanusia yang tinggal 
disebuah kota rnerupakan dua isue yang paling utarna. ~efbdo log i  yang digunakan didalarn rnengenali elernen-elernen fisik 
Kota Malang oleh rnasyarakat adalah rnetodologi kuantitatif dan kualitatif dengan analisis deskriptif. Empat rnetode 
pengumpulan data yang digunakan dalarn studi ini, yaitu; kuesioner, sketsa peta kognitif, rnetode pengenalan ternpat 
melalui menyusun foto dan wawancara. Kesernua data yang terkurnpul akan dianalisis secara terpisah sesuai rnetode yang 
digunakan. Ternuan di akhir tulisan ini berupa kesirnpulan yang disarikan dari ernpat rnetode kernudian dilakukan 
triangulasi. Hasil studi ini rnenunjukkan bahwa persepsi rnasyarakat dapat dipakai sebagai suatu rnetode didalarn 
menentukan karakter sebuah kota. 
Eata kunci: Persepsi rnasyarakat, Elernenfisik kota, Karakter kota, Kota Malang. 
Pemdahuluan 
Kota Malang sudah ada sejak tahun 1400-an tetapi baru berkembang dengan pesat sebagai kota yang 
modem sejak tahun 1914, yaitu sesudah Kota Malang ditetapkan sebagai kotamadya. Mengapa kota yang 
-egis dan sangat indah ini baru berkembang setelah tahun 1914 ?. Salah satu jawabannya tentulah terletak 
pda infrastruktur dan komunikasi. lnfestasi secara besar-besaran dalam bidang infrastruktur komunikasi di 
W i a  Belanda baru dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda dan pihak swasta setelah tahun 1870. 
-- Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, lnstitut Teknologi Nasional Malang, Jln. Bendungan Sigura-gura No. 2, Malang 
65145, Jawa Timur., lalu mulvadi@vahoo.com dan lalu.mulvadi@nmail.com 
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Kota Malang, seperti halnya kota-kota lain di Indonesia memiliki nuansa kesejarahan yang unik, 
pencampuran budaya dunia terangkum dalam sebuah karya cipta seni bangunan Eropa, Cina, Arab, Melayu, 
dan Jawa menjadi surnber inspirasi penciptaan seni etnisitas budaya luar dan lokal. 
Sejak perpindahan pusat kota dari afdeling kabupaten Pasuruan ke Malang dan menjadi karisidenan, 
Malang menjadi pusat pemerintahan kolonial. Untuk mendukung perkembangan Kota Malang sebagai kota 
administratif banyak fasilitas-fasilitas yang ikut memeriahkan perkembangan kota, seperti Alun-alun Kota 
Malang yang didirikan sejak tahun 1882 didirikan sebagai pusat produksi, karena fungsinya sebagai pusat 
pertokoan, hiburan, administratif sampai menjadi sentral religius. Masjid Agung Jami' yang didirikan sejak 
tahun 1875 berdiri di sebelah barat alun-alun menjadi bukti pengembangan kota secara tradisional disamping 
pusat pemerintahan, pasar dan hotel. 
Gaya arsitektur Eropa tampak rnuncul pada bangunan gereja katolik Hati Kudus Yesus yang berada di jalan 
Kayutangan, sekarang Jalan Basuki Rahmat yang didirikan sejak tahun 1905. Seorang arsitek Eropa Marius J. 
Hulswitt telah berjasa dalam mendirikan gereja ini meskipun belum rampung secar; kesduruhan bangunannya 
dan baru di restorasi tahun 1930. Tipologi bangunan yang condong ke bentuk bangunan Eropa banyak 
menghiasi Kota Malang seperti gereja Protestan yang terdapat di Jalan ljen yang didirikan tahun 1912. 
Sejak status kota ditetapkan sebagai kotamadya tahun 1914 banyak fasilitas yang didirikan. Seperti 
pendirian pasar Pecinan tahun 
1910 yang menjadi pusat pembelanjaan masyarakat Kota Malang sekarang menjadi Pasar Besar. Banyak 
bangunan-bangunan tua bergaya Cina, Eropa atau pencampuran antara Cina dan Eropa. Sejak Pasar Pecinan 
diambil alih oleh Pemda tahun 1911 pemugaran bangunan-bangunan tersebut terus terjadi sampai sekarang. 
Selain itu bangunan Hotel Pelangi yang dulunya adalah Palace Hotel. Sejak Palace Hotel didirikan tahun 1916, 
hotel ini merupakan hotel termewah di Malang karena memiliki style bangunan kolonial yang unik pada tahun 
1900-an. 
Sejak status Kota Malang menjadi kotamadya sampai tahun 1919 masih dipimpin oleh H.1 Bussemaker 
seorang pamong praja. Bussemaker telah berjasa besar dalam pembangunan Kota Malang karena dia perintis 
pendirian infrastruktur kota yang menjadikan Malang sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur. Herman 
Thomas Karsten, seorang arsitek Belanda merupakan perancang tata ruang Kota Malang yang terkenal karena 
dari jasanya yang telah merubah diskriminasi tata bangunan kota untuk warga Eropa, Cina dan pribumi 
berubah menjadi tipologi bangunan yang disesuaikan dengan keadaan sosial yang ada, terjadi sejak tahun 
1920. Salah satu karyanya di Kota Malang adalah kompleks perumahan disepanjang Jalan ljen Boullevard yang 
bergaya lndische Empire dan Empire Style yang karakteristrik bangunannya simetris, tembok tebal, langit-langit 
Si';t.c~n Spasial Pati;+ S(?ting I.itigku:>g'i~~ Kehiclupao 
tinggi, lantai marmer, beranda depan luas dan tipe i tap yang khas rumah Eropa (Wikantyoso, 2005). Salah satu 
hasil disain Thomas Karsten adalah Boullevard Jalan ljen Kota Malang (lihat gambar dibawah ini). 
Kota Malang dipilih sebagai kasus studi: ~ertaha; karena Malang merupakan kota yang dirancang dengan 
konsep kota taman (garden city) ada indikasi akan menghilang. Kedua; Kota Malang sedang mengalami 
perubahan ruang kota yang sangat pesat dari berbagai aspek termasuk pula perubahan infrastrukturnya. Jika 
ha1 ini akan dibiarkan maka akan berdampak pada hilangnya beberapa elemen fisik kota yang bernilai sejarah. 
Oleh karena itu, studi ini sangat perlu dilakukan agar Kota Malang tetap memiliki jati diri, penduduknya merasa 
aman dan nyaman untuk menempatinya. 
Studi Pustaka 
L Definisi persepsi 
Menurut Atkinson dan Hilgard (1991) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita 
menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Sebagai cara pandang, persepsi timbul 
kxena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk 
te dalam otak, kernudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit baru kemudian 
&hasilkan persepsi. 
Senada dengan Atkinson, Daviddof dalam Walgito (2002), persepsi adalah suatu proses yang dilalui oleh 
swtu stimulus yang diterima panca indera yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga 
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identitas. Hasil kuisioner 90% menyatakan sangat sejutu bila bangunan-bangunan lama di Kota Malang 
dipertahankan. 
2. Rumusan hasil sketsa peta kognitif 
Ternuan yang dapat di tarik dari hasil diskusi sketsa peta kognitif tentang pusat Kota Malang, yaitu: 
Masyarakat Kota Malang cenderung untuk rnengingat benda-benda yang sifatnya sebagai penandaltetenger 
kawasan (landmark). Responden rnudah rnengingat jalan-jalan yang ada di Kota Malang karena rnereka sering 
rnelewati jalan tersebut. Tempat-tempat peribadatan juga rnudah untuk mengingat karena fungsi dari 
bangunan ini, dan rutinitas kegiatan yang dilakukan. Elernen lainnya seperti Tugu didepan Museum Brawijaya, 
kawasan Pecinan, kawasan Klojen juga rnenjadi perhatian rnereka didalarn rnenandakan sketsa peta 
kognitifnya. Dari hasil sketsa peta kognitif rnenunjukkan secara urnurn rnasyarakat Kota Malang rnudah 
rnengingat elemen-elemen baik bangunan, jalan, RTH, dan kawasan-kawasan. 
3. Rumusan hasil penyusunan foto. 
Proses rnengenali ternpat atau kawasan rnelalui penyusunan foto yang rnerupakan salah satu diskusi 
secara psikologi untuk rnendapatkan persepsi rnanusia rnengenai lingkungannya telah rnernberikan inspirasi 
kepada penulis sehingga dapat rnenginterprestasikan ternuan-ternuan yang diperoleh. Hasil dari metode ini 
dapat dirurnuskan sebuah sirnpulan bahwa bangunan dan tugu yang bentuknya spesifik dapat rnernberikan 
ingatan yang kuat terhadap persepsi rnasyarakat Kota Malang. Disain elernen fisik yang khas yang berada di 
dalarn kawasan rnerupakan faktor penentu didalarn rnernbentuk persepsi. Lebih utarna lagi apabila di dalarn 
kawasan tersebut ada salah satu elernen fisik yang paling rnenonjol, rnaka elernen inilah yang paling rnudah 
diingat oleh rnasyarakat. 
Hasil deskripsi analisis pengenalan ternpat rnelalui penyusunan foto yang telah diuraikan di atas adalah 
100% rnengenali ternpatlkawasan antara lain: (1). Alun-alun, (2). Tugu didepan Museum Brawijaya, (3). Gereja 
yang berada di Jalan ljen, dan (4). Boullevard Jalan ljen (lihat garnbar dibawah ini). 
4. Rumusan hasil wawancara 
Rurnusan yang dapat ditarik dari hasil analisis transkrip tentang elernen fisik Kota Malang yaitu secara 
urnurn kawasan Kota Malang rnudah diingat oleh rnasyarakat karena faktor-faktor yang telah disebutkan di 
atas, rnasyarakat juga rnengatakan bahwa Kota Malang rnasih cukup baik dan tata ruang kotanya rnasih dapat 
dikendalikan walaupun rnasyarakatnya rnasih rnenilai dari aspek fisik saja, belurn rnenyentuh kepada non fisik. 
Contoh responden rnasih rnengenal bangunan-bangunan bersejarah, pola jalan yang baik seperti Jalan ljen dan 
ruang terbuka hijau (RTH) yang ada di .ll. ~a labar .  Narnun, ada sedikit keluhan dari sebagian responden 
tentang kurangnya ruang terbuka hijau (RTH) yang perlu rnenjadi perhatian. Menurutnya jika RTH-RTH di Kota 
Malang rnakin lama makin berkurang, maka yang akan terjadi adalah Kota Malang menjadi terasa panas, 
penyaringan udara kurang, terjadi pencemaran, terjadi kebanjiran karena kekurangan penyerapan air akibat 
kurangnya turnbuhan, dan ujung-ujungnya pusat Kota Malang rnenjadi tidak nyarnan untuk dihunilditernpati. 
Kesimpulan 
Setelah distudi secara mendalarn kepada empat metode di atas, maka ditemukan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap elemen-elemen fisik Kota Malang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
i) Faktor pertarna adalah pengaruh disain 
Bangunan merupakan elernen fisik yang paling menonjol rnenurut pandangan responden. Dari hasil analisis 
transkrip (wawancara), analisis kuesioner, dan analisis pengenalan tempat mela'lui foto.- ang gun an yang 
paling kerap diungkapkan oleh responden adalaibangunan-bangunan yang bersifat urnum dan bangunan 
pernerintahan. Faktor yang dipakai sebagai tolok ukur di dalarn rnengenali bangunan-bangunan ini adalah 
lebih pada fungsi, dan style bangunan. Narnun sebagian rnasyarakat rnenilai elernen fisik kota lebih peka 
pada bangunan lama yang rnerniliki style bangunan kolonial. Sedangkan penilaian masyarakat yang 
dilakukan rnelalui metode sketsa peta kognitif responden lebih banyak menandakan dan mensketsa jalan, 
bangunan, tugu dan kawasan bernilai sejarah. Tugu yang sering ditandakan adalah tugu yang ada didepan 
balaikota Malang. Sedangkan kawasan yang bernilai sejarah yang kerap ditandakan adalah Kayutangan, 
Celaket, Klojen dan Pecinan. 
ii) Faktor kedua adalah pengaruh pola jalan 
Menurut hasil analisis, pola jalan yang kerap disampaikan melalui ernpat metode di atas adalah Jalan Ijen. 
Dari keempat metode di atas hampir 100% menyatakan bahwa Jalan ljen yang mudah diingati dan rnuah 
dikenali. Mereka rnenyakatan bahwa Jalan ljen merupakan jalan yang sangat spesifik dan berkarakteristik 
unik, oleh karena itu seluruh responden menyatakan bahwa jalan ljen dapat digunakan sebagai identitas 
atau ikon Kota Malang. 
iii) Faktor ketiga adalah pengaruh rnakna kawasan 
Makna merupakan faktor non fisik yang memberikan identitas suatu ternpat. Makna bisa dikenali dari segi 
fungsi dan nilai sejarahnya. Pengaruh makna lebih banyak ditemukan dari hasil analisis wawancara dan 
pengenalan tempat melalui penyusunan foto. Tempat-tempat yang mudah diingati oleh responden adalah 
tempat-tempat yang memiliki kenangan seperti kawasan Kayutangan dengan deretan toko-tokonya, 
kawasan Celaket dengan adanya bangunan SAMK Cor Jesunya, dan kawasan Klojen dengan pasar 
Klojennya. 
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